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Abstrak - Kesiapan daerah pesisir di Indonesia untuk merespons bencana adalah hal yang sangat penting. Karena Indonesia adalah daerah tektonik aktif tempat berinteraksinya berbagai lempeng bumi, yaitu lempeng Eurasia, lempeng Indo-Australia, lempeng Carolina / Pasifik dan lempeng Laut Filipina yang rawan bencana. Akibatnya Indonesia sering dilanda gempa dan tsunami yang menimbulkan persoalan kepengungsian. Satu persoalan kepengungsian itu adalah pendonor tidak mengetahui lokasi tempat pengungsian dan apa yang dibutuhkan. Sebetulnya dengan Internet-GIS persoalan ini dapat diselesaikan. Namun harga Internet-GIS itu sangat mahal.  Paper ini melaporkan hasil penelitian untuk mencari pengganti Internet-GIS. Penelitian itu berupa pembangunan program pembangkit peta web SVG dari ArcView fitur : polyline. Pembangunan program ini merupakan langkah awal untuk menyiapkan SVG yang royalty free sebagai pengganti Internet-GIS yang sangat mahal, yaitu berupa peta web. Metode untuk membangun program ini terdiri dari analisis keperluan pemakai, perancangan program, implementasi dan pengujian. Berdasarkan hasil analisis keperluan pemakai telah dirancang satu aturan konversi objek geografi fitur polyline. Aturan konversi objek geografi ini diimplementasikan dengan menggunakan Ms Visual Basic dan librari ShapeIO2 yang gratis. Setelah program pembangkit diimplementasikan, program diuji dengan pengujian kotak hitam. Data yang digunakan adalah peta jalan-jalan di Kota Padang. Hasil pengujian menunjukkan bahwa program pembangkit yang dibuat telah sesuai dengan keperluan pemakai.
1. Pendahuluan

Kesiapan daerah pesisir di Indonesia untuk merespons bencana adalah hal yang sangat penting. Karena Indonesia adalah daerah tektonik aktif tempat berinteraksinya berbagai lempeng bumi, yaitu lempeng Eurasia, lempeng Indo-Australia, lempeng Carolina / Pasifik dan lempeng Laut Filipina yang rawan bencana. Akibat dari tsunami di Aceh pada 26 Desember 2004, diperkirakan menelan korban lebih dari 170.000 jiwa dan lebih dari setengah juta orang jadi pengungsi [1]. Pemerintah kesulitan mendistribusikan bantuan dan relawan ke daerah-daerah pengungsian. Sehingga distribusi bantuan dan relawan menjadi tidak merata [2]. Bahkan ada daerah pengungsian yang tidak tersentuh bantuan. Ini terjadi karena belum adanya Internet-Geographical Information System (Internet-GIS) yang menangani masalah respons terhadap tsunami ini. Padahal Internet-GIS berperan besar dalam membantu mengatasi masalah akibat dari satu bencana, termasuk merespons tsunami [3], [4] dan [5]. Dengan internet-GIS, lokasi-lokasi tempat pengungsian dapat diketahui dan diakses dari manapun. Sehingga para pemberi bantuan dapat langsung mengantarkan bantuan ke lokasi pengungsian lewat udara.

Namun bagi Indonesia, pemakaian Internet-GIS sampai ke tingkat kelurahan untuk membantu mengatasi akibat dari satu bencana adalah hal yang memberatkan sekali. Karena harga dari Internet–GIS yang sangat mahal. Sebagai contoh : ArcIMS : US$ 7.500; MapGuide 5 US$ 9.900; SpatialDirect US$ 20.000 [6]. Itu baru harga Internet-GIS-nya, belum lagi biaya pembangunan sistemnya yang jauh lebih mahal. Selain harga yang sangat mahal, The level of expertise required, trainning to be expected and intensity of involvement are much different [7]. Karena itu, kajian untuk mencari pengganti Internet-GIS adalah satu kajian yang utama.

Dimotivasi oleh ketidakmampuan Indonesia menerapkan Internet-GIS sampai ke tingkat kelurahan, dalam paper ini dilaporkan satu kajian  yang bertujuan untuk membangun program pembangkit peta SVG dari ArcView : fitur polyline dengan menggunakan Ms Visual Basic versi 6,0 dan librari shapeIO2 yang open source dan gratis. Diharapkan nantinya pembangkitan peta SVG menjadi lebih mudah dan dapat diterapkan dalam membangun sistem informasi penanganan bencana, salah satunya adalah sistem informasi merespons tsunami.

2. Teori

2.1 SVG

SVG adalah “a language for describing two dimensional graphics in XML.  SVG allows for three types of graphic objects : vector graphic shapes (e.g., paths consisting of straight lines and curves), images and text “ [8].  SVG dikembangkan karena dua alasan mendasar, yaitu (i) keperluan adanya format grafik berbasiskan XML (Extensible Markup Language) dan (ii) adanya kekurangan-kekurangan dari grafik bitmap [9].  Saat ini SVG telah mempunyai bentuk grafik dasar : line, polyline, polygone, rectangle, ellipse, circle, path.  

Menurut [9], SVG yang royalty free adalah salah satu alternatif pengganti Internet-GIS.  Beberapa riset telah dilakukan oleh para peneliti untuk menunjukkan kesesuaian SVG sebagai alternatif pengganti Internet-GIS [10] dan [11]. [10] mengomentari ikatan grafik pada SVG yang semakin mendekatkan SVG ke GIS.  [11] telah membuat peta web SVG dari ArcView dengan menggunakan komponen GIS komersil MapObjects. Namun terkendala biaya yang tinggi untuk penerapannya, karena MapObjects itu berharga US$ 5000. 

2.2 ArcView

ArcView adalah perangkat lunak GIS yang populer dan banyak digunakan. ArcView menggunakan shapefile sebagai penyimpan data spatialnya. Shapefile itu terdiri dari file utama, indeks dan tabel dBase [12]. File utama adalah a direct access, variable-record-length file, tiap rekodnya menerangkan satu shape sebagai kumpulan titik. Di dalam file indeks, tiap rekod menunjukkan rekod file utama yang berhubungan. Tabel dBase terdiri dari fitur atribut dengan satu rekod tiap fiturnya. Hubungan relasi satu dengan satu antara bentuk geometri dengan atributnya. Rekod atribut di dalam file dBase mesti dalam urutan yang sama dengan rekod di dalam file utama. 

3. Metodologi

Untuk dapat menjawab pertanyaan riset, perlu diadakan terlebih dahulu studi pustaka.  Dari studi pustaka akan diketahui hasil-hasil riset sejenis, termasuk didalamnya persoalan apa yang sedang dihadapi, apa yang telah dibuat oleh peneliti lain dan apa rencana mereka selanjutnya.  Setelah itu baru dilakukan pembangunan program pembangkit peta SVG. Research and Applied Development adalah pendekatan yang diambil untuk kajian ini.  Metode untuk membangun program ini terdiri dari (i) analisis keperluan pemakai, (ii) perancangan program dan (iii) implementasi dan pengujian.

4. Hasil dan Pembahasan 

Pada analisa keperluan pemakai ditentukan beberapa kemampuan dari program pembangkit peta SVG yang dibuat. Program pembangkit harus mempunyai kemampuan sbb. :

-
Mampu membaca berkas shapefile untuk objek geometri polyline.

· Mampu membentuk peta SVG dengan aturan konversi : polyline ArcView menjadi polyline SVG. 

· Fitur diberi Id yang sesuai dengan nilai atribut field name dari shapefile.

· Fitur diberi hyperlink / hypernode (hotspot)  yang sesuai dengan nilai atribut field HTML dari shapefile untuk membangkitkan kedinamikan data dari fitur tersebut.

Selanjutnya dibuat proses pembangkitan peta SVG dan algoritma utama program pembangkit. Diagram  proses pembangkitan peta SVG dapat dilihat pada gambar 1, sedangkan algoritma utamanya pada  algoritma 1. 
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Gambar 1. Proses pembangkitan peta SVG.

                                        
Inisialisasi awal

                                          Buka file shapefile dan file SVG

                                          Lakukan konversi polyline to polyline
                                          Tutup file shapefile dan file SVG

                                          Selesai

Algoritma 1. Algoritma utama program pembangkit.

Algoritma program pembangkit peta SVG yang dibuat itu diimplementasikan dengan menggunakan Ms Visual Basic 6.0 dan  ShapeIO2. Konsep yang diterapkan adalah sekumpulan titik membentuk satu bagian objek dan beberapa bagian objek membentuk satu objek polyline. Gambar 2 adalah tampilan antarmuka pemakai dari program pembangkit. Implementasi konversi polyline to polyline yang merupakan proses pembangkitan peta SVG dapat dilihat pada program 1. Setelah itu dilakukan pengujian program.
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Gambar 2. Tampilan program pembangkit. 

For i = 1 To ShapeCount

    Set polyg1 = SFile1.Item(i)

    Set s1 = polyg1

    If (s1.IsNull = False) Then 

        For Each part1 In polyg1

           Ambil isi field Id dan HTML 

           Gunakan "<g  dan <a

           sData = "<polyline points=" + """"

           For Each pnt1 In part1

              Xtemp = pnt1.X

              Ytemp = (pnt1.Y * -1) 

              sData = sData + Str(Xtemp) +"," + Str(Ytemp) + " "

           Next

           sData = sData + """" + "/>"

           Print #iFile, sData

           Tutup “</a>” dan " </g>"

         Next

    End If

    rsdbase.MoveNext

 Next

Program 1. Konversi polyline.
Untuk menguji program yang dibuat, digunakan data peta jalan-jalan di kota. Dalam pengujian dengan data tersebut, program pembangkit telah menunjukkan kemampuan yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pemakai. Gambar 3 adalah Peta jalan-jalan di kota Padang dalam bentuk ArcView (peta asal). Gambar 4 adalah Peta jalan-jalan di kota Padang dalam bentuk SVG (hasil pembangkitan peta SVG dengan menggunakan program pembangkit). Dengan memperhatikan gambar 3 dan 4 yang bentuknya sama, maka pembangkitan peta SVG telah berjalan dengan betul.
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Gambar 3. Peta jalan-jalan di kota Padang dalam bentuk ArcView.
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Gambar 4. Peta jalan-jalan di kota Padang dalam bentuk SVG.

5.  Kesimpulan

Program Pembangkit peta SVG yang dibuat ini adalah jawaban awal untuk menyiapkan SVG yang royalty free sebagai pengganti Internet-GIS yang sangat mahal. Dari pengujian yang dilakukan, dapat dinyatakan bahwa program pembangkit telah berhasil membangkitkan peta dengan benar. Program ini telah bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan, yaitu mampu membangkitkan peta SVG dari data ArcView fitur polyline dengan harga murah. Harga murah didapat karena program pembangkit dibuat dengan menggunakan komponen yang gratis, yaitu librari ShapeIO2. Untuk kajian selanjutnya, pembangkitan peta SVG untuk fitur polygone hendaknya dilakukan. 
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